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Penyalah gunaan narkota sudah sangat memprihatinkan. Dalam 6 bulan 
terakhir poltabes semarang telah menangani 15 kasus penyalahgunaan 
narkoba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan dan sikap mengenai narkoba dengan prkatik penyuluhan 
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba di kota semarang. 

Jenis penelitian adalah explanatory research dengan pendekatan cross 
sectional, variabel yang akan diuji yaitu pengetahuan mengenai narkoba 
sebagai variabel bebas, sikap terhadap narkoba sebagai variabel antara dan 
prkatik penyuluhan tentang bahaya penyalahgunaan narkoba sebagai 
variabel terikat. Untuk mengetahui hubungan antra variabel digunakan uji 
statistik chi square. Populasi adalah semua anggota satuan Bimmas 
Poltabes Semarang. Sample adalah total populasi. Cara pengumpulan data 
dengan wawancara, dan analisanya secara deskriptif dan analitik. 

Hasil penelitian terhadap 29 responden menunjukkan bahwa responden 
dengan tingkat pengetahuan baik sebesar 58,6% dan yang tingkat 
pengetahuan kurang sebanyak 41,4%. Responden yang mempunyai sikap 
positif sebanyak 69% dan yang menunjukkan sikap kurang tepat sebanyak 
31%. Dalam praktik pelaksanaan penyuluhantentang bahaya 
penyalahgunaan narkoba di dapatkan hanya 48% responden yang pernah 
melaksanakan praktik penyuluhan, sedangkan responden yang lain belum 
pernah melaksanakan praktik penyuluhan. 

Di simpulkan bahwa ada hubungan anta pengetahaun anggota polri satuan 
bimmas poltabes semarang mengenai narkoba dengan sikap para anggota 
polri satuan bimmas poltabes semarang terhadap narkoba. Ada hubungan 
antara pengetahuan anggota polri satuan bimmas poltabes semarang 
menganai narkoba dengan praktik penyuluhan tentang bahaya penyalah 
gunaan narkoba. Tidak ada hubungan antra sikap anggota polri satuan 
bimmas poltabes semarang terhadap narkoba dengan praktik penyuluhan 
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh anggota polri 
satuan bimmas poltabes semarang. 

Disarankan terhadap anggota polri satuan bimmas poltabes semarang untuk 
selslu meningkatkanpengetahuan mengenai narkoba, mengembangkan 
sikap yang positif terhadp narkoba dan untuk selalu mengembangkan 
materi, metode dan strategi dalam penyuluhan tentang penyalahgunaan 
narkoba. 
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